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Abstrack: Family is something that can not be separated from someone, family being the most important driving force in everything. Family support is one of the factors that affect student motivation to learn that is used to achieve the objectives. The results of preliminary studies was found that a variety of reasons students become nursing department student for purely selfish desires and also for not getting what they want major, went along with friends and others. The purpose of this study was to determine the relationship between family support of student learning motivation at PSIK FK UNUD. The design of this study was a cross-sectional design.  Respondents in this study were 180 respondents at PSIK FK UNUD on May 2014 were selected by simple random sampling, analysis using the Spearman Rank correlation test. Students PSIK FK unud most have good family support that 125 people (69.4%) and most have a high motivation to learn that 167 people (92.8%). The result was significant relationship between family support of student learning motivation at PSIK FK UNUD (ρ <0.05). Provide good family support for students to increase their learning motivation which is used to achieve the purpose that want to be achieved with the result that students feel cared for and comfortable.
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PENDAHULUAN
Keperawatan adalah profesi yang sedang tumbuh dan berkembang (Sarwoko, 2008).  Titik fokus dalam keperawatan adalah respon manusia terhadap ketidakseimbangan yang dapat ditangani dengan memberikan asuhan keperawatan. 
Proses belajar di keperawatan harus ditunjang oleh sumber daya yang profesional dibidangnya. Prestasi mahasiswa tidak hanya berasal dari intelektual tetapi masih banyak faktor yang mempengaruhi antara lain motivasi, sikap, kesehatan fisik dan mental, ketekunan dan kepribadian (Daryanto, 2009).
Proses belajar memerlukan motivasi, sebab individu yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar tidak mungkin melakukan aktivitas secara optimal (Bahri, 2011). Motivasi belajar mahasiswa dapat tumbuh dari dalam diri individu (intrinsik) dan dari luar diri individu (ekstrinsik). 
Keluarga merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari diri seseorang, karena keluarga merupakan pendorong yang paling utama dalam melakukan segala hal. Dukungan kelurga menurut Friedman (2010) adalah sikap, tindakan penerimaan keluarga terhadap anggota keluarganya, berupa dukungan informasional, dukungan penilaian, dukungan instrumental dan dukungan emosional.
Melihat fenomena yang ada, banyak mahasiswa memilih jurusan tanpa dukungan keluarga, mengikuti keinginan keluarga atau terpaksa memilih jurusan yang tidak sesuai dengan keinginan karena tidak lulus tes masuk perguruan tinggi yang diinginkan atau ikut-ikutan dengan teman. 
Studi pendahuluan terhadap 71 orang mahasiswa keperawatan PSIK FK UNUD angkatan VII didapatkan bahwa sebanyak 57 orang (68,6 %) didukung oleh keluarganya dan juga karena keinginan dari diri sendiri kuliah di keperawatan, namun sebanyak 14 orang (16,8 %) didukung oleh keluarganya tetapi ada yang karena insting masuk keperawatan, karena tidak lulus jurusan yang diinginkan pertama, karena ikut-ikutan teman, ada mutlak karena keinginan dari orang tua dan ada juga karena tidak mendapatkan jurusan atau perguruan tinggi yang lain. Sebagai dampak dari hal tersebut ada beberapa mahasiswa yang tingkat kehadirannya <75 % dan nilai yang belum memenuhi syarat lulus yaitu nilainya < 70,00  sebanyak 17 orang (20,5 %). Berdasarkan uraian latar belakang di atas dan data dari hasil studi pendahuluan maka penulis mengganggap perlu meneliti hubungan antara dukungan keluarga dengan motivasi belajar mahasiswa PSIK FK UNUD.
METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian Deskriptif Korelasi dengan rancangan Cross Sectional menekankan pada waktu pengukuran dilakukan hanya satu kali pada satu saat.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa program A PSIK FK UNUD yang berjumlah  327 orang yang terdiri dari semester II, IV, VI dan VIII. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 180 orang yang diambil sebanyak 45 orang dari setiap semester. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah Probability Sampling dengan teknik Simple Random Sampling.

Instrument Penelitian
Instrument penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah kuisioner. Penelitian ini menggunakan dua kuisioner yaitu kuisioner dukungan keluarga dan motivasi belajar. Kuisioner dukungan keluarga terdiri dari 12 buah pertanyaan dan motivasi belajar terdiri dari 15 buah pertanyaan.
Prosedur Pengumpulan dan Analisis Data
Sampel yang dipilih secara acak setiap semester yang berjumalah 45 orang setiap semester sehingga total sampel sebanyak 180 orang.
Sebanyak 45 responden akan dikumpulkan dikelas yang berbeda-beda sesuai dengan semesternya. Pertama-tama responden akan dijelaskan mengenai prosedur dan tujuan penelitian kemudian responden akan menandatangani lembar persetujuan (informed consent). Pengambilan data akan dilakukan dengan cara memberikan kuisioner tentang dukungan keluarga dan motivasi belajar mahasiswa.
Setelah data terkumpul maka akan dideskripsikan dan diskor sesuai dengan tingkat dukungan keluarga yaitu baik (25-36), sedang (13-24) dan kurang (0-12) sedangkan motivasi belajar akan di deskripsikan dan diskor sesuai dengan tingkat motivasi belajar mahasiswa yaitu tinggi (55-75), sedang (35-54) dan rendah (15-34).
Untuk mengetahui hubungan antara dukungan keluarga dengan motivasi belajar maka digunakan uji statistik Rank Spearman program SPSS for windows dengan tingkat kemaknaan 95%, ρ<0,05.
HASIL PENELITIAN
Hasil tentang dukungan keluarga didapatkan sebagian besar reponden memiliki dukungan keluarga baik sebanyak 125 orang (69,4 %), sedangkan sisanya dukungan keluarga sedang sebanyak 52 orang (28,9 %) dan dukungan keluarga kurang sebanyak 3 orang (1,7 %). Sedangkan hasil motivasi belajar mahasiswa sebagian besar responden memiliki motivasi belajar tinggi sebanyak 167 orang (92,8 %), sedangkan sisanya memiliki motivasi sedang sebanyak 13 orang (7,2 %) dan tidak ada responden memiliki motivasi belajar rendah.
Hasil uji statistik hubungan antara dukungan keluarga dengan motivasi belajar diperoleh hasil nilai ρ value 0,000 (ρ<0,05) yang artinya Ho ditolak, maka ada hubungan yang bermakna antara dukungan keluarga dengan motivasi belajar mahasiswa PSIK FK UNUD. Hasil nilai koefisien korelasinya adalah 0,394 yang artinya terdapat korelasi positif antara dukungan keluarga dengan motivasi belajar. Korelasi positif artinya semakin baik dukungan keluarga maka semakin tinggi motivasi belajar.
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil uji statistik korelasi Sperman rHo pada tingkat kemaknaan α < 0,05, diperoleh hasil ρ = 0,000, dengan koefisien korelasi sebesar 0,394 yang bermakna signifikan, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti ada hubungan dukungan keluarga dengan motivasi belajar mahasiswa PSIK FK UNUD. 

Dukungan dan cara orang tua mendidik anaknya sangat besar pengaruhnya terhadap belajar anak. Orang tua yang tidak memperhatikan pendidikan anaknya, misalnya tidak peduli, tidak mendukung kebutuhan anaknya dapat menyebabkan anak kurang berhasil dalam belajar (Slameto, 2009). Jadi dukungan keluarga sangat membantu mahasiswa untuk menumbuhkan motivasi belajarnya.

Berdasarkan tabulasi silang antara dukungan keluarga dengan motivasi belajar mahasiswa PSIK FK UNUD, bahwa mahasiswa yang memiliki dukungan keluarga baik paling banyak memiliki motivasi belajar tinggi yaitu sebanyak 122 orang (67,8 %), sedangkan yang memiliki motivasi sedang sebanyak 3 orang (1,6%) dan tidak ada memiliki motivasi rendah. Mahasiswa yang memiliki dukunga keluarga sedang paling banyak memiliki motivasi belajar tinggi sebanyak 40 orang (22,3 %), sedangkan yang memiliki motivasi sedang sebanyak 12 orang (6,7 %) dan tidak memiliki motivasi belajar rendah. Mahasiswa yang memiliki dukungan keluarga kurang memiliki motivasi belajar yang tinggi sebanyak 3 orang (1,6 %) dan tidak memiliki motivasi sedang dan rendah.

Dari uraian diatas hubungan antara dukungan keluarga dengan motivasi belajar memiliki hubungan yang erat. Tanpa ada dukungan keluarga mahasiswa akan sulit untuk meningkatkan motivasi belajarnya karena keluarga memiliki peranan penting dalam mendukung apa yang dilakukan oleh mahasiswa itu sendiri. Keluarga sangat mengetahui apa yang dibutuhkan oleh mahasiswa dan juga keluarga berperan penting dalam membantu memecahkan masalah yang dihadapi oleh mahasiswa, memberikan masukan-masukan dan juga memberikan semangat untuk mecapai tujuan yang ingin dicapai.

KESIMPULAN DAN SARAN
Ada hubungan yang bermakna antara dukungan keluarga dengan motivasi belajar mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan (PSIK) Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. Dengan uji Rank Spearman didaptkan hasil nilai ρ value 0,000 (ρ<0,05) yang artinya Ho ditolak, maka ada hubungan yang bermakna antara dukungan keluarga dengan motivasi belajar mahasiswa PSIK FK UNUD.
Dukungan keluarga sangat penting maka dari itu orang tua agar lebih memperhatikan anak-anaknya karena dukungan dari keluarga sangat penting untuk menumbuhkan motivasi belajar mahasiswa sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan.
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